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ABSTRAK

Ekonomi rumahtangga petani kelapa sawit meliputi kegiatan produksi yang menghasilkan
tanda buah segar (TBS) dan konsumsi rumahtangga petani. Keberhasilan rumahtangga
petani kelapa sawit sangat ditentukan oleh keputusan rumahtangga tersebut dalam
melakukan aktivitas ekonominya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan
ekonomi rumahtangga yang meliputi produksi, alokasi waktu kerja, penggunaan tenaga
kerja luar keluarga, pendapatan dan pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit. Metode
penelitian ini adalah metode survey dengan pengambilan sampel menggunakan metode
simple random sampling. Jumlah sampel yang diambil untuk rumahtangga petani sebanyak
35 sampel dan analisis yang digunakan adalah ekonometrika persamaan simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit tidak responsif terhadap
perubahan investasi usaha dan biaya sarana produksi. Curahan kerja dalam keluarga petani
tidak responsif terhadap perubahan pendidikan petani dan jumlah tanaman kelapa sawit.
Penggunaan tenaga kerja luar keluarga petani responsif terhadap perubahan produksi
kelapa sawit dan upah/gaji dan tidak responsif terhadap perubahan curahan kerja dalam
keluarga. Curahan kerja luar usahatani keluarga petani tidak responsif terhadap perubahan
pedapatan petani luar usaha. Pendapatan petani luar usahatani responsif terhadap perubahan
upah/gaji dan perubahan produksi kelapa sawit. Pengeluaran beras rumahtangga petani
kelapa sawit responsive terhadap perubahan jumlah anggota keluarga petani, tetapi tidak
responsive terhadap perubahan pendidikan istri petani. Pengeluaran non pangan
rumahtangga petani tidak responsive terhadap pengeluaran pendidikan, pakaian dan
rekreasi.

Kata kunci: ekonomi rumahtangga petani, produksi, pengeluaran dan responsive

PENDAHULUAN
Perkebunan kelapa sawit sangat
potensial dikembangkan di Provinsi Riau.

meningkat taraf hidup petani kelapa sawit,
sumber lapangan kerja, dan sumber devisa
Negara dan sebagai pusat-pusat

Hal ini didukung oleh yang kondisi
geografis yang sesuai dengan untuk tumbuh
dan berkembangnya tanaman kelapa sawit
dan Pemerintah Daerah (Pemda) Porvinsi
Riau Pemerintah  Daerah  Riau
mengembangkan tanaman kelapa sawit
karena perkebunan kelapa sawit dapat

pertumbuhan ekonomi wilayah.
Perkembangan produksi kelapa sawit
di Riau mengalami peningkatan dari tahun
2005 - 2012 tahun. Peningkatan ini
disebabkan oleh peningkatan luas lahan.
Perkembangan luas areal dan produksi
kelapa sawit di Riau mengalami
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peningkatan dari tahun 2005 - 2012
disajikan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1. Perkembangan Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit
di Provinsi Riau Tahun 2005-2012

Berdasarkan Gambar 1.1. menunjukkan
tahun 2005, areal kelapa sawit di Provinsi
Riau seluas 1,53 juta hektar. Tahun 2012
meningkat menjadi 2,37 juta hektar atau
25,75 persen dari total areal kelapa sawit
Indonesia. Selama periode 2005 - 2012
rata-rata laju pertumbuhan luas areal kelapa
sawit di Provinsi Riau meningkat sebesar
7,61 persen per tahun.

Kabupaten Kampar merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Riau yang
memberikan kontribusi terhadap
peningkatan sub sektor perkebunan kelapa
sawit. Perkebunan kelapa sawit disamping
berkontribusi terhadap PDRB Kampar, juga
merupakan komoditi utama bagi masyarakat
sebagai sumber pendapatan. Hal ini yang
mendorong masyarakat untuk meningkatan
penanaman kelapa  sawit dengan
meningkatkan luas lahan perkebunan. Luas

areal dan jumlah rumahtangga petani
kelapa sawit menunjukkan tren yang
meningkat.  Peningkatan  luas  areal

meningkatan rata-rata sebesar 3.77 persen
per tahun dan rumahtangga petani kelapa

sawit meningkat sebesar 3.10 persen
pertahun. Namun produksi kelapa sawit
menunjukkan  tren  yang  menurun.,
mencapai puncaknya pada tahun 2009,
seperti yang disajikan pada Gambar 2.
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
merupakan kecamatan yang memiliki
kontribusi terhadap peningkatan luas areal
dan produksi kelapa sawit di Kampar. Luar
areal, produksi dan rumhatangga petani di
Kecamatan tapung sebesar 495 960 ton
dengan lahan seluas 34.124 hektar dengan
18.451 rumahtangga petani kelapa sawit(
Disbun Kabupaten Kampar, 2012).

Desa Indra Sakti Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar merupakan desa yang
sebagian besar masyarakatnya bekerja
sebagai petani kelapa sawit. Perkebunan
kelapa di desa tersebut merupakan
perkebunan rakyat. Sebagai perkebunan
rakyat, masyarakat ~ menggantungkan
hidupnya pada kelapa sawit. Pengelolaan
kebun diusahakan secara swadaya mulai
dari penyediaan lahan pengadaan saprodi,
namun pemasaran hasil panen kelapa sawit
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Gambar 2. Perkembangan Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit di
Kabupaten Kampar Tahun 2005-2011

Keberhasilan
kelapa sawit
keputusan

rumahtangga  petani
sangat ditentukan oleh
rumahtangga tersebut dalam
melakukan aktivitas ekonominya.
Keberhasilan ~ rumahtangga-rumahtangga
tersebut berdampak terhadap peningkatan
pendapatan rumahtangga tersebut sehingga
rumahtangga dapat memenuhi kebutuhan
rumahtangga tersebut. Peningkatan
pendapatan rumahtangga akan
meningkatakan kesejahteran rumahtangga
petani. Aktivitas rumahtangga meliputi
aktivitas konsumsi dan produksi yang
dilakukan secara simultan. Secara teoritis,
rumahtangga sebagai konsumen bertujuan

untuk memaksimumkan utilitasnya,
sedangkan  sebagai  produsen  untuk
memaksimumkan keuntungannya.

Untuk  mencapai  tujuan  yang

diharapkan, rumahtangga sebagai konsumen
maupun produsen harus mampu membuat
pilihan dan mengambil keputusan yang
tepat dalam melakukan aktivitas
ekonominya. Keputusan yang diambil
meliputi keputusan dalam mengalokasikan
waktu kerja dan pendapatan dalam

melakukan aktivitas produksi
(menghasilkan TBS) serta keputusan dalam
melakukan aktivitas konsumsi
rumahtangga. Dengan demikian studi

tentang ekonomi rumahtangga petani kelapa
sawit sangat kompleks dan sangat menarik
untuk dilakukan, sehingga dapat ditemukan
berbagai permasalahan yang dihadapi untuk
selanjutnya dirumuskan solusi atas berbagai
permasalahan  tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
dominan yang mempengaruhi produksi,
curahan kerja dalam dan luar usahatani,
penggunaan tenaga kerja luar keluarga,
pendapatan luar usahatani, konsumsi beras
dan konsumsi non pangan rumahtangga
petani kelapa sawit.

KERANGKA PEMIKIRAN

Studi-studi ekonomi rumahtangga yang
dilakukan secara simultan pada umumnya
menggunakan kerangka pemikiran model
ekonomi rumahtangga yang dirumuskan
oleh Becker (1965) vyang selanjutnya
dikembangkan oleh Barnum dan Squire
(1978) dan Sing et al (1986) sehingga
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membentuk model dasar bagi analisis
ekonomi rumahtangga. Dalam studi ini juga
akan mengadopsi kerangka pemikiran
tersebut dalam menganalisis ekonomi
rumahtangga petani kelapa sawit di Desa
Indra Sakti Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar.

Becker (1965) merumuskan
agricultural  household model (model
ekonomi rumahtangga pertanian) yang

mengintegrasikan aktivitas produksi dan
konsumsi sebagai satu kesatuan dan
penggunaan tenaga kerja dalam keluarga
lebih  diutamakan.  Model  ekonomi
rumahtangga ini menggunakan sejumlah
asumsi, yaitu: Pertama, kepuasan
rumahtangga dalam mengkonsumsi tidak
hanya ditentukan oleh barang dan jasa yang
diperoleh di pasar, tetapi juga ditentukan
oleh berbagai komoditas yang dihasilkan
dalam rumahtangga. Kedua, unsur kepuasan
tidak hanya barang dan jasa, tetapi termasuk
waktu. Ketiga, waktu dan barang atau jasa
dapat digunakan sebagai faktor produksi
dalam aktivitas produksi rumahtangga. Dan
keempat, rumahtangga bertindak sebagai
produsen sekaligus konsumen.

Sementara itu, Barnum dan Squire
(1978) mengungkapkan bahwa model
ekonomi rumahtangga digunakan untuk
menganalisis perilaku ekonomi perusahaan
pertanian yang seluruhnya menggunakan
tenaga kerja yang diupah dan menjual
seluruh produk yang dihasilkan ke pasar.
Berbeda dengan pertanian subsisten yang
mengandalkan tenaga kerja keluarga,
sehingga tidak ada marketed surplus.

Singh et al (1986) menyusun model
ekonomi rumahtangga pertanian sebagai
model dasar ekonomi rumahtangga. Dalam
model tersebut dinyatakan bahwa utilitas

rumahtangga ditentukan oleh konsumsi atas
barang dan jasa yang dihasilkan oleh
rumahtangga, konsumsi barang dan jasa
yang dibeli di pasar, dan konsumsi leisure
(waktu santai).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan
selama 6 bulan mulai bulan November 2014
sampai dengan Maret 2015. Lokasi kegiatan
di Desa Indra Sakti Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. Penetapan lokasi
kegiatan atas dasar bahwa Desa Indra Sakti
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
merupakan salah satu daerah sentra
produksi kelapa sawit tertinggi dan jumlah
rumahtangga kelapa sawit yang banyak.

Populasi dalam studi ini adalah
rumahtangga petani kelapa sawit di Desa
Indra Sakti Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar. Populasi berjumlah 200 kepala
keluarga. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode simple random sampling.
Jumlah  sampel yang diambil untuk
rumahtangga petani sebanyak 35 orang.
Prosedur Analisis

Suatu studi yang menggunakan
pendekatan ~ ekonometrika  persamaan
simultan, untuk memperoleh hasil studi
yang baik perlu mengikuti beberapa tahapan
dalam proses analisis. Tahapan tersebut
yaitu, spesifikasi model, identifikasi model
dan pendugaan model.
Spesifikasi Model

Spesifikasi model keputusan
rumahtangga petani kelapa sawit terdiri dari
blok produksi, konsumsi dan pendapatan
rumahtangga petani. Blok produksi tediri
dari persamaan produksi, curahan Kerja
keluarga petani dalam usahatani dan diluar
usahatani dan penggunaan tenaga kerja luar
keluarga. Blok konsumsi terdiri dari



persamaan pengeluaran konsumsi beras,
pengeluaran pangan total, dan pengeluaran
konsumsi non pangan. Penghubung blok
produksi dan konsumsi adalah blok

pendapatan rumahtangga. Blok pendapatan
persamaan

rumahtanggta terdiri  dari

Upah/Gaji

(uG) Keluarga

Curahan Kerja

Prilaku Ekononi Rumahtangga Petani Kelapa Sawit

pendapatan dalam usahatani, total biaya
produksi, pendapatan luar usahatani dan
pendapatan rumahtangga petani. Simplikasi
model keputusan ekonomi  ruarga
mahtangga petani kelapa sawit disajikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3.1. Simplifikasi Model Ekonomi Rumahtangga Petani Kelapa Sawit
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Identifikasi Model

Model ekonometrika ~ persamaan
simultas perlu melakukan identifikasi
model, sebelum memilih metode untuk

menduga parameter pada setiap persamaan
dalam model tersebut. Rumus identifikasi
model berdasarkan order condition adalah
sebagai berikut:
(K=-M)>(G-1)............ (1)
dimana:
K = total peubah dalam model (peubah
endogen dan peubah  determinan)
M = jumlah peubah endogen dan eksogen
yang dimasukkan ke dalam  suatu
persamaan tertentu dalam model.

G =  total persamaan (jumlah peubah
endogen)
Kriteria identifikasi model dengan

menggunakan order condition dinyatakan

sebagai berikut:

1. Jika (K-M) = (G-1), persamaan dalam
model dinyatakan teridentifikasi secara
tepat (exactly identified).

2. Jika (K-M) < (G-1), persamaan dalam
model dinyatakan tidak teridentifikasi
(unidentified).

3. Jika (K-M) > (G-1), maka persamaan

dalam model dinyatakan

teridentifikasiberlebih overidentified).
Dalam studi ini, pada model ekonomi

rumahtangga petani kelapa sawit terdapat 14

persamaan (G), yang terdiri dari 7

persamaan struktural dan 7 persamaan

identitas. Dalam model ini terdapat peubah
endogen 14 dan 19 peubah eksogen,
sehingga total peubah dalam model (K) ada

31 peubah. Jumlah peubah endogen dan

eksogen terbanyak yang dimasukkan dalam

suatu persamaan tertentu (M) adalah 6

peubah. Dengan demikian, berdasarkan

kriteria order condition setiap persamaan
struktural adalah over identified

(teridentifikasi berlebih).

Metode Pendugaan Model

Untuk model persamaan simultan
dengan kondisi setiap persamaannya yang
teridentifikasi berlebih, maka pendugaan
parameter dapat menggunakan beberapa
metode yang ada seperti Two Stage Least
Square (2SLS) atau Three Stage Least
Square (3SLS). Dalam penelitian ini metode
pendugaa yang digunakan Two Stage Least
Square (2SLS). Pendugaan nilai-nilai
parameter dalam model dilakukan dengan
memanfaatkan program komputer Statistical
Analysis System- (SAS).

PRILAKU EKONOMI
RUMAHTANGGA PETANI KELAPA
SAWIT
Keragaan Umum Hasil Pendugaan Model

Ekonomi Rumahtangga

Hasil pendugaan model keputusan
ekonomi rumahtangga dalam penelitian ini
cukup baik sebagaimana terlihat dari nilai
koefisien determinasi (R?) dari setiap
persamaan. Nilai koefisien determinasi pada

model keputusan ekonomi rumahtangga
petani berkisar antara 0.4905 sampai
0.9891. Nilai R® yang terkecil (dibawah

0.50) terdapat pada persamaan pendapatan
luar usahatani rumahtanagga petani kelapa
sawit. Nilai R? yang terkecil (dibawah 0.50)
terdapat pada  persamaan  tersebut
disebabkan karena jumlah sampel yang
digunakan masih kecil. Namun demikian
secara umum peubah-peubah eksogen yang
dimasukkan pada setiap persamaan dalam
model keputusan ekonomi rumahtangga
petani mampu menjelaskan dengan baik
peubah endogennya. Sebagai contoh, pada
Tabel 5.7 dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi pada persamaan produksi
kelapa sawit sebesar 0.9754, artinya variasi
peubah-peubah eksogen (jumlah tanaman
kelapa sawit, curahan kerja dalam keluarga
petani, investasi usaha dan biaya sarana



produksi)  yang  dimasukkan  dalam
persamaan mampu menjelaskan peubah
produksi kelapa sawit sebesar 97.54 persen
dan 3.46 persen sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke
dalam persamaan.

Selain R? sebagai ukuran untuk
menentukan suatu model dikatakan baik
secara statistik, juga dilakukan uji F. Uji F
perlu dilakukan untuk menunjukkan bahwa
model tersebut baik pada setiap persamaan-
persamaan. Nilai statistik uji F yang cukup
tinggi (6.5 sampai 749.19) dan berbeda
nyata pada taraf nyata 1 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa model keputusan
ekonomi rumahtangga petani kelapa sawit
baik pada taraf nyata 1 persen.

Untuk menguji apakah masing-masing
peubah eksogen berbeda nyata dengan nol
terhadap peubah endogennya digunakan
Statistik uji t. Dalam studi ini, taraf nyata
yang digunakan sampai pada batas toleransi
30 persen. Dengan kata lain, taraf nyata di
atas 30 persen dinyatakan tidak berbeda
nyata dengan nol.

Hasil Pendugaan Parameter dan
Elastisitas Model Ekonomi
Rumahtangga Petani Kelapa Sawit

Hasil Pendugaan persamaan struktural
model ekonomi rumahtangga petani kelapa
sawit ditujukkan oleh Tabel 1- 3 yang
berjumlah 7 persamaan. Ketujuh persamaan
tersebut terdiri dari persamaan produksi
kelapa sawit, curahan kerja keluarga dalam
usahatani, penggunaan tenaga kerja luar
keluarga petani, curahan Kkerja luar
usahatani, pendapatan petani  diluar
usahatani, pengeluaran konsumsi beras dan
pengeluaran ~ konsumsi  non  pangan
rumahtangga petani. Dari semua persamaan
tersebut dapat diungkapkan bahwa secara
keseluruhan tanda parameter dugaan peubah
eksogen sesuai dengan yang diharapkan.

Prilaku Ekononi Rumahtangga Petani Kelapa Sawit

Hasil pendugaan parameter dan elastisitas
persamaan produksi kelapa sawit, curahan
kerja keluarga dalam usahatani, penggunaan
tenaga kerja luar keluarga petani dan
curahan kerja luar usahatani disajikan pada
Tabel 1.

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa
investasi usaha dan biaya sarana produksi
berpengaruh  positif  terhadap produksi
kelapa sawit dan signifikan pada taraf nyata
1 persen. Hal ini mengindikasikan apabila
investasi usaha dan biaya saprodi
ditingkatkan maka produksi kelapa sawit
akan meningkat.

Nilai elastisitas produksi kelapa sawit
terhadap investasi usaha dan penggunaan
biaya sarana produksi masing-masing
sebesar 0.735 dan 0.167. Nilai elastisitas
produksi kelapa sawit terhadap investasi
usaha sebesar 0.745, artinya apabila
investasi usaha ditingkatkan sebesar 10
persen maka produksi kelapa sawit akan
meningkat sebesar7,35 persen. Nilai-nilai
elastisitas tersebut lebih kecil dari 1 yang
berarti bahwa produksi kelapa sawit tidak
responsif terhadap perubahan investasi
usaha dan penggunaan saran produksi.
Walaupun nilai-nilai elastisitas tersebut
tidak responsif, produksi kelapa sawit lebih
peka terhadap perubahan investasi usaha

daripada perubahan penggunaan sarana
produksi.
Persamaan curahan kerja dalam

keluarga petani (Tabel 1) menunjukkan
pendidikan petani dan jumlah tanaman
kelapa sawit berpengaruh positif terhadap
curahan kerja dalam keluarga petani dan
signifikan pada taraf nyata masing-masing 2
dan 1 persen. Hal ini mengindikasikan
apabila pendidikan petani dan jumlah
tanaman kelapa sawit ditingkatkan maka
curahan kerja dalam keluarga petani akan
meningkat.
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Tabel 1. Hasil Pendugaan  Parameter dan Elastisitas Persamaan Produksi
Kelapa Sawit, Curahan Kerja Keluarga Dalam Usahatani, Penggunaan
Tenaga Kerja Luar Keluarga Petani dan Curahan Kerja Luar Usahatani
Kelapa Sawit di Desa Indra Sakti Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
Tahun 2014

No. Persamaan/Nama Variabel Parameter Elastisitas
Peubah Pr > [t|
Dugaan

1. Produksi Kelapa Sawit (QKS)
Intercept -0.03951 0.0889 -
Jumlah tanaman kelapa sawit JTKS 0.000197 0.974 -
Curahan kerja dalam usaha CKDU 0.11941 0.3238 -
Investasi usaha IUP 1.24E-06 <.0001 0.735

Biaya Saprodi BSP 8.51E-07 0.0082 0.167
R?=0.9754 F-hitung = 267.66 Prob.F =<0.0001 DW-=1.9888

2. Curahan Kerja Dalam Keluarga Petani (CKDU)

Intercept 31.14006 0.6321 -
Umur petani UP -1.36469 0.5525 -
Pendidikan petani EP 2.149409 0.1113 0.264
Pengalaman petani PKP 1.363449 0.5225 -
Jml tanaman kelapa sawit JTKS 0.076095 <.0001 0.002

R*= 0.66396  F-hitung =13.34 Prob.F =<0.0001 DW= 2,0087

3. Penggunaan TK Luar keluarga Petani (TKLK)

Intercept 313.5872 <.0001
Produksi kelapa sawit QKS 2.566625 <.0001 1.0899
Upah /gaji UG -0.00019 <.0001 -1.6699

Curahan kerja dlm usahatani CKDU -0.39891 0.0601 -0.1362
R?=0.9877 F-hitung = 749.19 Prob>F =< 0.0001 DW=2,1115

4, Curahan kerja luar usahatani (CKDL)

Intercept -171.633 0.725

Pendptan petani luar usaha PPL 0.000019  0.0003 0.6223
Pendptan petani dlm usaha PPD -3.62E-07  0.6149 -
Jumlah anggota keluarga JAKP 27.98435  0.8191 -
Pendidikan istri petani EIP 28.42143  0.3777 -

R? =0.50064 F-hitung = 6.77 Prob>F = 0.0007 DW= 1,9123

Nilai elastisitas curahan kerja dalam  petani dan jumlah tanaman kelapa sawit
keluarga petani terhadap pendidikan  tidak responsif terhadap curahan kerja



dalam usaha keluarga petani. Hal ini
menunjukkan  perubahan  pendidikan
petani dan jumlah tanaman kelapa sawit
memberikan  perubahan yang kecil
terhadap perubahan curahan kerja dalam
usaha keluarga rumahtangga petani kelapa
sawit.

Persamaan penggunaan tenaga
kerjaluar keluarga dipengaruhi oleh
produksi kelapa sawit, upah/ gaji dan
curahan kerja dalam usahatani pada taraf
nyata 1 persen. Nilai elastisitas pengunaan
tanaga kerja luar keluarga petani terhadap
produksi kelapa sawit, upah/gaji dan
curahan kerja dalam keluarga petani
masing-masing sebesar 1.0899, 1.6699
dan 0.002. Artinya apabila produksi
kelapa sawit ditingkatkan sebesar 10
persen maka penggunaan tenaga kerja luar
keluarga petani akan meningkat sebesar
10.899 persen. Sebaliknya apabila
upah/gaji dan curahan kerja dalam
keluarga petani ditingkatkan sebesar 10
persen maka penggunaan tenaga kerja luar
keluarga petani akan menurun masing-
masing sebesar 16.699 persen dan 0.02
persen. Nilai elastistas tersebut
menunjukkan perubahan produksi kelapa
sawit dan upah/gaji responsif terhadap
perubahan penggunaaan tanaga kerja luar
keluarga. Sebaliknya perubahan curahan
kerja dalam keluarga petani tidak
responsif terhadap perubahan penggunaan
tenaga kerja luar keluarga petani.

Berdasarkan Tabel 1, persamaan
curahan kerja luar keluarga petani
dipengaruhi positif oleh pendapatan luar
usahatani dan signifikan pada taraf nyata
1persen. Hal ini menunjukkan peningkatan
pendapatan luar  usahatani akan
meningkatkan ~ curahan  kerja  luar
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usahatani. Nilai elastisitas curahan kerja
luar usahatani keluarga petani sebesar
0.6223, dan tidak responsif. Nilai tersebut
memiliki arti apabila pendapatan petani
luar usahatani meningkat sebesar 10
persen maka curahan kerja luar usahtani
keluarga petani akan meningkat sebesar
6,223 persen. Jadi perubahan pendapatan
petani luar usahatani tidak responsif
terhadap perubahan curahan kerja luar
usahtani keluarga petani.

Hasil dari usaha petani membuahkan

hasil berupa pendapatan. Pendapatan
rumahtangga  petani  kelapa  sawit
merupakan  penjumlahan  pendapatan

dalam usahatani kelapa sawit, pendapatan
luar usahatani dan pendapatan non kerja.

Pendapatan  dalam  usahatani  dan
pendapatan non  kerja  merupakan
persamaan identitas.. Sedangkan
pendapatan luar usahatani merupakan
persamaan  struktural dan dilakukan

estimasi. Hasil pendugaan parameter dan
elastisitas persamaan pendapatan luar
usahatani kelapa sawit disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
pendapatan luar usaha rumahtangga petani
dipengaruhi oleh curahan kerja luar
usahatani, umur petani dan pendidikan
petani. Curahan Kkerja luar usahtani
keluarga petani, umur dan pendidikan
petani  berpengaruh  positif  terhadap
pendapatan petani luar usahatani dan
signifikan pada taraf nyata 30 persen.
Nilai elastisitas pendapatan petani luar
usahatani terhadap curahan kerja luar
usahatani, umur petani dan pendidikan
petani tidak responsif terhadap perubahan
pendapatan petani luar usahatani, karena
nilai elastisitas lebih kecil dari satu.
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Tabel 2. Hasil Pendugaan

Parameter dan Elastisitas Persamaan Pendapatan

Luar Usahatani Kelapa Sawit di Desa Indra Sakti Kecamatan Tapung

Kabupaten Kampar Tahun 2014

No. Persamaan/Nama Parameter Elastisitas
Variabel Peubah Dugaan Pr > [t]
5. Pendapatan luar usahatani (PPL)
Intercept -3.86E+07 0.2156
Curahan kerja luar
usahatani CKLU 28745 0.0002 0.8776
Curahan kerja dlm
usahatani CKDU -122089 0.3539 -
Umur petani upP 731343.2 0.2113 0.5989
Pendidikan petani EP 1575373 0.3001 0.6715
R? = 0.49045 F-hitung = 6.5 Prob>F =0.0008 DW= 2,5357
Selain aktivitas berproduksi,  menunjukkan bahwa semakin banyak
rumahtangga petani juga melakukan  jumlah anggota  keluarga maka
aktivitas  mengkonsumsi.  Konsumsi  pengeluaran  konsumsi  beras akan
rumahtangga petani meliputi konsumsi  meningkat. Sebalikya semakin tinggi

pangan dan non pangan. Persamaan
pengeluaran konsumsi rumahtangga petani

terdiri dari  persamaan pengeluaran
konsumsi beras rumahtangga petani dan
persamaan pengeluaran non pangan
rumahtangga petani. Persamaan
pengeluaran ~ konsumsi  beras  dan
persamaan pengeluaran non pangan

rumahtangga petani disajikan Tabel 3.
Dari Tabel 3 menunjukkan jumlah
anggota keluarga berpengaruh positif
terhadap pengeluaran konsumsi beras
rumahtangga petani dan signifikan pada

taraf nyata 1 persen. Sebaliknya,
pendidikan istri petani  berpengaruh
negatif  terhadap pengeluaran  beras

rumahtangga petani dan signifikan pada
taraf nyata 10 persen. Hal ini

pendidikan istri petani maka pengeluaran
beras semakin menurun.

Nilai elastisitas pengeluaran
konsumsi beras rumahtangga petani
terhadap jumlah anggota keluarga

responsif terhadap perubahan pengeluaran
beras rumahtangga petani. Sebaliknya,
pendidikan istri petani tidak responsif
terhadap perubahan pengeluaran beras
rumahtangga  petani, karena nilai
elastisitasnya kecil dari 1. Hal ini
menunjukkan perubahan jumlah anggota
kelauarga akan berpengaruh  besar
terhadap perubahan pengeluaran konsumsi
beras rumahtangga petani kelapa sawit.
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Tabel 3. Hasil Pendugaan Parameter dan Elastisitas Persamaan Pengeluaran
Konsumsi Beras Rumahtangga Petani Kelapa Sawit di Desa Indra Sakti
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Tahun 2014

No. Persamaan / Nama Peubah  Parameter Pr>|t| Elastisitas
Variabel Dugaan

6. Pengeluaran Konsumsi Beras (KPB)
Intercept -926912 0.4564 -
Pendapatan total petani PTP -0.0005 0.7764 -
Jumlah anggota keluarga JAKP 1478080 <.0001 1.3804
Pendidikan istri petani EIP -131638 0.1062 -0.1918
R? = 0.54552 F-hitung = 11.2 Prob>F =< 0.0001 DW= 1,9637

7. Pengeluaran non pangan total (KNPT)
Intercept -1073735 0.2208 -
Pendapatan total petani PTP 0.001608 0.3566 -
Pengeluaran pangan
total KPT -0.02616 0.5133 -
Pengeluaran pendidikan KEP 0.985872 <.0001 0.5516
Pengeluaran kesehatan KKP 1.659624 <.0001 7.5788
Pengeluaran pakaian KSD 1.079572 <.0001 0.1857
Pengeluaran rekreasi KRP 1.009801 <.0001 0.1765

R? =0.98914 F-hitung =379.33

Prob>F = <0.0001 DW= 1,9771

Keterangan : * nyata pada taraf 30%

Pengeluaran non pangan
rumahtangga petani dipengaruhi oleh
pengeluaran  pendidikan, kesehatan,
pakaian dan rekreasi dan berpengaruh
positif serta signifikan pada taraf nyata 1
persen (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
semakin tinggi pengeluaran pendidikan,
kesehatan, pakaian dan rekreasi akan
menyebabkan konsumsi non pangan
rumahtangga petani semakin meningkat.
Nilai elastisitas pengeluaran non pangan
rumahtangga petani responsif terhadap

pengeluaran  kesehatan rumahtangga
tetapi  tidak  responsive  terhadap
pengeluaran pendidikan, pakaian dan

rekreasi. Berarti perubahan pengeluaran
kesehatan akan berpengaruh yang besar

terhadap perubahan
sebaliknya
pengeluaran pendidikan,

pangan,

peneluaran non

perubahan

pakaian dan

rekreasi akan berpengaruh kecil terhadap
perubahan pengeluaran non pangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Produksi kelapa sawit secara positif
dipengaruhi oleh investasi usaha
dan biaya sarana produksi tetapi
tidak responsif terhadap perubahan
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investasi usaha dan biaya sarana
produksi.

Curahan kerja dalam keluarga
petani secara positif dipengaruhi
oleh pendidikan petani dan jumlah
tanaman kelapa sawit, tetapi tidak
responsif terhadap perubahan faktor
internal pendidikan petani dan
jumlah tanaman kelapa sawit.
Penggunaan tenaga kerja luar
keluarga petani secara positif
dipengaruhi oleh oleh produksi
kelapa sawit dan secara negatif
dipengaruhi upah/gaji dan curahan
kerja dalam keluarga. Penggunaan
tenaga kerja luar keluarga petani
responsif ~ terhadap  perubahan
produksi kelapa sawit dan upah/gaji
dan tidak responsif terhadap
perubahan curahan kerja dalam
keluarga.

Curahan Kkerja luar usahatani
keluarga petani secara positif
dipengaruhi oleh pendapatan petani
luar usahatani, tetapi tidak responsif
terhadap perubahan nya.
Pendapatan petani luar usahatani
secara positif dipengaruhi oleh
produksi kelapa sawit, dan secara
negatif dipengaruhi oleh upah/gaji
dan curahan kerja dalam usahatani.
Pendapatan petani luar usahatani
responsif terhadap perubahan faktor
internal upah/gaji dan perubahan
produksi kelapa sawit.

Pengeluaran beras rumahtangga
petani kelapa sawit secara positif
dipengaruhi oleh jumlah anggota
keluarga petani dan secara negatif
dipengaruhi oleh pendidikan istri
petani. Pengeluaran beras

rumahtangga petani kelapa sawit
responsive terhadap perubahan
jumlah anggota keluarga petani,
tetapi tidak responsive terhadap
perubahan pendidikan istri petani.

Pengeluaran non pangan
rumahtangga petani kelapa sawit
secara positif dipengaruhi oleh
pengeluaran pendidikan, kesehatan,
pakaian dan rekreasi. Pengeluaran
non pangan rumahtangga petani
responsive  terhadap  perubahan
pengeluaran kesehatan, tetapi tidak
responsive terhadap pengeluaran
pendidikan, pakaian dan rekreasi.

Saran
1. Umur tanaman kelapa sawit di Desa

Indra Sakti sudah 23 tahun dan harus
dilakukan replanting. Sementara itu
biaya usahatani (investasi usaha)
kelapa sawit memperlukan biaya
yang sangat besar. Untuk itu perlu
peran Pemerintah dalam mengatasi
kesulitan tersebut karena usahatani
kelapa sawit mengutungkan bagi
petani.

. Biaya sarana produksi kelapa sawit

signifikan mempengaruhi  produksi
kelapa sawit. Oleh karena itu
Pemerintah tidak menghapus subsidi
pupuk untuk petani dan distribusinya
berjalan lancar hingga ke petani.

. Petani sebagai pengusaha akan

mengelola  usahataninya  dengan
sebaik-baiknya dan didukung oleh
tingkat pendidikan. Kenyataan di
lapangan tingkat pendidikan petani
masih rendah. Oleh karena itu
diperlukan peran pemerintah dalam
meningkatkan  pendidikan  petani



melalui pelatihan dan penyuluhan

pertanian.
4. Jumlah

signifikan

anggota keluarga petani
mempengaruhi
pengeluaran  beras  rumahtangga
petani. Oleh  karena  program
pemerintah keluarga berencana (KB)
tetap ada dan  ditingkatkan
penyuluhannya ke masyarakat untuk
mneghindari  peningkatan  jumlah
penduduk di masa mendatang.
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